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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Blended learning terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn di kelas X Tata Boga SMK Negeri 3 Payakumbuh.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen jenis pretest dan posttest control group design. Dalam design ini
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal
penelitan untuk melihat adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari 143 orang peserta didik kelas X Tata Boga SMK Negeri 3 Payakumbuh. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 72 orang peserta didik yaitu kelas X Tata Boga.l dan X Tata Boga.3. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tes. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Kelas Eksperimen
mengalami peningkatan 10 dan untuk kelas kontrol mengalami peningkatan 10,08 dari perolehan hasil posttest.
(2) Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata yaitu 80,00. (3) Hasil belajar
PPKn peserta didik pada kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata yaitu 78,97. Pengujian hipotesis
menggunakan uji-t statitstik menunjukkan Thiung > Traber dengan nilai Thiwung 2,5263 dan nilai Type Sebesar
1,6641, pada taraf nyata signifikan 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar PPKn siswa kelas
X Tata Boga, dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terlaksana sangat baik. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Blended learning terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Ha di terima.

Kata-kata kunci: Blended Learning, Hasil Belajar PPKn, Pretest and Posttest Control Group Design.

PENDAHULUAN diamanatkan untuk mewujudkan pendidikan

Menurut  Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan, pasal (3) dikemukakan:
“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia  berilmu,
cakap,kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”. Salah satu mata pelajaran Yyang
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Nasional adalah mata pelajaran PPKn, yaitu
mata pelajaran yang secara khusus berperan
penting dan sangat berpengaruh dalam
membentuk  moral peserta didik dan
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia
(Atika, 2022; Magdalena & Ramdhan, 2020).
Oleh karena itu PPKn adalah mata pelajaran
nasional yang bertujuan, untuk menanamkan
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari
serta memberikan kemampuan itu untuk
menghadiri

(Budimansyah & Panglila, 2022:98).

pendidikan lebih lanjut
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Secara umum tujuan dari pembelajaran
PPKn “mencakup proses penyiapan generasi
muda untuk mengambil peran dan tanggung
jawabnya sebagai warga negara” (Ikhtiarti,dkk,
2019:6).

mencapai

Namun demikian, proses untuk
tujuan pendidikan secara umum
maupun tujuan pendidikan atau pembelajaran
PPKn secara khusus, menemui kendala dan
tantangan, mulai dari persoalan kebijakan,
finansial, SDM, kurikulum. Sebagian pada
persoalan strategi dan teknis oprsional proses
pembelajaran dalam kelas, seperti persoalan
metode atau model pembelajaran yang tepat
untuk mencapai tujuan pembelajaran, termasuk
pembelajaran pada mata pelajaran PPKn.
(Muslich, 2022).

Virus Corona (Corona Virus Disease
2019) selanjutnya dalam tulisan ini disingkat
COVID-19. kali di
Indonesia pada awal bulan Maret tahun 2020
(Bidari, 2020). Penularan kasus virus COVID-

19 ini memberikan kerusuhan bagi seluruh

Pertama terdeteksi

masyarakat Indonesia dari Sabang sampai
Merauke. Akibat virus tersebut seluruh kegiatan
yang dilaksanakan di luar rumah untuk
sementara diberhentikan dan dialihkan menjadi
aktivitas di rumah, termasuk dengan kegiatan di
sekolah dimana guru dan siswa melaksanakan
proses pembelajaran di rumah (Sari & Haryono,
2021).

Terkait dengan masa pandemi COVID-
19 yang saat ini masih dikhawatirkan, ataupun
kondisinya sudah tidak terkait dengan pandemi
COVID-19. Model pembelajaran yang tepat
termasuk pembelajaran PPKn adalah model

Blended Learning. Sebagaimana dikemukakan
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oleh Jordan (2010:3) bahwa model Blended
learning pada dasarnya merupakan gabungan
keunggulan pembelajaran yang dilakukan
secara tatap muka (face to face learning) dan
secara virtual (e-learning). Pendapat lain dari
Sulisworo (2020), la menjelaskan bahwa lended
learning ialah cara yang dapat disesuaikan
untuk membuat program perencanaan yang
membantu pembelajaran yang menggabungkan
berbagai kesempatan dan tempat belajar.

blended

memberi minat belajar mandiri siswa karena

Penerapan learning dapat
banyak informasi terbaru yang dapat diperoleh
melalui internet, metode ini sangat efisien karna
selain siswa bisa mendapatkan pembelajaran
melalui tatap muka dengan guru didalam kelas,
mereka juga bisa mendapatkan materi yang
diberikan secara online dimanapun mereka
Blended

pendekatan yang fleksibel untuk merancang

berada. learning adalah suatu
program yang mendukung campuran dari
berbagai waktu dan tempat (Sakilah & Rianto,
2020).

Tujuan model blended learning adalah
memudahkan guru dan siswa dalam melakukan
kegiatan  proses  belajar agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai tepat dan baik
(Atikah, 2021).

meningkatkan

Oleh karena itu untuk

hasil belajar siswa maka

dipastikan model pembelajaran dengan teori
belajar kontruktivisme ini merupakan teori yang
mendasar dari Blended Learning, (Kiranawati,
2016).

model

Pembelajaran dengan menggunakan
blended efektif

digunakan dan dapat meningkatkan kualitas

learning  sangat
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dalam belajar serta dapat meningkatkan hasil
belajar (Khader, 2016).
Berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 1 Oktober 2021 yang dilakukan peneliti
di kelas X Tata Boga. Pada saat pembelajaran
guru cenderung menggunakan metode ceramah,
sehingga pencapaian tujuan pembelajaran tidak
optimal. Selanjutnya peneliti mewawancarai
guru dan siswa mengenai pembelajaran daring.
Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa
peserta didik kelas X Tata Boga di SMK Negeri
3 Payakumbuh mengalami kesulitan dalam
pembelajaran. Kesulitan yang mereka hadapi
seperti sulit memahami pembelajaran, kesulitan
untuk bertanya kepada guru karena terkendala
akses jaringan internet, susah sinyal serta
didik

pembelajaran yang seharusnya diterima di

peserta sulit  memahami  materi
sekolah. Sebaliknya kesulitan yang dihadapi
guru yaitu kurang paham akan teknologi,
penggunaan media pembelajaran hanya dengan
satu aplikasi saja, dan keterbatasan jangkauan
karena terkendala jaringan.

Begitupun kemampuan teknis guru
untuk dapat terus menggunakan handphone
maupun laptop tidak maksimal. Semua
kesulitan yang dihadapi peserta didik sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar mereka
antara lain, masih rendahnya hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran PPKn.
Kondisi demikian tentu saja mengkhawatirkan
kita semua, selama masa pandemi Covid-19 ini
masih ada di Indonesia.

Berdasarkan penjelasan tersebut hal ini

dapat dilihat pada tabel 1:
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Tabel 1: Hasil Ujian Tengah Semester Ganjil
Siswa Kelas X Tata Boga SMK
Negeri 3 Payakumbuh

Interval Nilai
Juml
No Kelas Belum Tunta ah
Tuntas < s>75 | Siswa
75
1 X BOGA1l 21 15 36
2 | XBOGA?2 31 5 36
3 | XBOGA3 33 3 36
4 X BOGA 4 31 4 35
Jumlah 108 27 143
Berdasarkan data tabel 1 hasil Ujian

Tengah Semester Ganjil Peserta didik pada
mata pelajaran PPKn kelas X Tata Boga di
SMK' Negeri 3 Payakumbuh, sebagian nilai
peserta didik masih berada di bawah Standar
Kompetensi (SKM), SKM yang
ditetapkan di SMK Negeri 3 Payakumbuh
adalah 75. Jumlah peserta didik yamg tidak

Minimal

tuntas sebanyak 108 orang dari jumlah peserta
didik kelas X Boga yang berjumlah 143 orang.
Berdasarkan latar belakang masalah di
atas peneliti berpendapat dan merumuskan
penting untuk diteliti,
tentang Pengaruh Model Blended
Terhadap Hasil Belajar PPKn Kelas X Tata
Boga di SMK Negeri 3 Payakumbuh.
METODE
Penelitian

kuantitatif

persoalan tersebut

learning

ini menerapkan  jenis

penelitian dengan  metode
eksperimen. Penelitian ini memakai dua kelas
yaitu kelas eksperimen yang merupakan
kelompok kelas yang di berikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran
Blended learning dan kelas kontrol merupakan
kelas yang tidak diberi perlakuan yang sama.
Pada

menggunakan

penelitian ini peneliti

desain  true  experimental,
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Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini
ialah pretest dan posttest control group design.
Dengan menggunakan design ini kelompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol
sama-sama mempunyai karakteristik, karena
diambil secara acak (random) dari populasi
yang homogen.

Pengaruh perlakuan adalah (02-0O1) —
(O4-03)”. Berikut ini penjelasan mengenai
rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel
02.

R O; X 0O
R Og O4
Sumber: (Sugiyono,2019: 118)
Keterangan :

R = kelas dipilih secara random
X= adanya perlakuan atau sesuatu yang
diujikan
O1 = kelas eksperimen hasil Pretest
O3 = kelas kontrol hasil Pretest
02 = kelas eksperimen hasil Posttest
04 = kelas kontrol hasil Posttest
Validitas Soal Tes
Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti apabila
tersebut yang
seharusnya diukur. Arikunto
(2013:211), “Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

instrumen mengukur  apa

Menurut

atau kesahihan sesuatu instrumen”.
Pada penelirian ini, validitas digunakan
untuk mengatahui kevalidan soal tes yang

digunakan dalam penelitian. Untuk mengukur
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tingkat kevalidan soal digunakan rumus

korelasi product moment sebagai berikut :

nyXy — EX)QY)

" X - A3 (npy? - (2Y7))
Keterangan:
ry : Korelas Koefisien
>X : Skor intem
>Y : Skor total
n : Jumlah responden
> XY :Jumlah perkalian antara X dan Y
X?  :Kuadrat dari x
Y?  :Kuadrat dariy

YX? : Jumlah kuadrat dari x
Y'Y? : Jumlah kuadrat dari y
Pertemuan kategori dari validitas
instrumen mengacu pada pengklasifikasian

validitas sebagai berikut :

Tabel 2. Klasifikasi Validitas

N Kriteria Validitas Keterangan

1 | Antara 0,800 sampai | Sangat tinggi
dengan 1,00

2 | Antara 0,600 sampai | Tinggi
dengan 0,800

3 | Antara 0,400 sampai | Cukup
dengan 0,600

4 | Antara 0,200 sampai | Rendah
dengan 0,400

5 | Antara 0,000 sampai | Sangat Rendah
dengan 0,200

Sumber : Buku Arikunto (2013: 319)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil Tes Uji Coba Soal
Berdasarkan uji coba soal yang
dilakukan di SMK Negeri 3 Payakumbuh
dengan jumlah siswa kelas X sebanyak 36
orang dan jumlah soal 20 tes objektif. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk mendapatkan
soal dengan karakteristik baik adalah dengan
menghitung  validasi, reabilitas, indeks
kesukaran, dan daya pembeda soal, dapat dilihat
pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Validitas, Reliabilitas, Indeks
Kesukaran, dan Daya Pembeda

Nilai Kriteria
o 0,400-
Validitas Cukup
0,600
Reliabilitas 0,60-0,80 | Tinggi
Indeks
0,31-0,71 | Sedang
Kesukaran
Daya Pembeda 0,30- 0,39 | Cukup

Sumber: Hasil Analisis Butir Tes Uji Coba Soal

Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Wawancara

dilakukan
SMK  Negeri 3

Payakumbuh. Untuk mengetahui tentang proses

Teknik wawancara ini

peneliti dengan guru di
pembelajaran yang sudah dilaksanakan saat
peneliti melakukan penelitian.
b. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan peneliti
hal
permasalahan yang diperoleeh dari data yang

adalah mencatat yang penting dari

sudah lengkap dan sah bukan berdasarkan
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untuk
ditelaah.

Dokumentasi
data

pemikiran. digunakan

mengumpulkan kemudian
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini jumlah siswa, profil sekolah dan kondisi
umum SMK Negeri 3 Payakumbuh.
c. Tes

Tes soal
diberikan

melakukan tes awal

berupa butir-butir
didik,
dan tes akhir yang

yang
kepada peserta dengan
diberikan peneliti kepada peserta didik setelah
melakukan pembelajaran. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan peserta didik
apakah materi yang diajarkan dengan model
Blended learning dapat dipahami siswa dengan
baik.
Hasil Tes Akhir

Tes akhir dilaksanakan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada hari Jum’at
4 Februari 2022 dengan jumlah peserta didik 36
orang. Setelah dilakukan tes hasil belajar
kognitif, maka diperoleh skor maksimum, skor
minimum, nilai rata-rata (X), variansi (S?), dan
simpangan baku (S) dari tes hasil belajar kedua
kelas sampel yang terlihat pada tabel 4:

Tabel 4.Data Tes Hasil Belajar Kelas Sampel

Nifal |\ ifai

Kelas N| X S? S 5|s>vva siswa

25 <75
Eksperimen | 36 | 80,00 | 121,76 | 10,07 | 31 5
Kontrol 36 | 78,97 | 116,12 | 10,03 | 30 6

190

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen yang di
beri perlakukan dengan model Blended learning
dengan rata-rata 80,00 lebih tinggi dari hasil
kontrol yang

belajar peserta didik kelas
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menggunakan metode ceramah dengan rata-rata
78,97.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Pretest dan
Posttes antara Kelas Experimen
dengan Kelas Kontrol

Data diatas dapat terlihat perbedaan

statistika antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dari 36 siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh selisih nilai rata-rata
pretest yaitu 1,11. Sedangkan selisih
nilai rata-rata posstest pada kedua kelas tersebut
sebesar 1,03 setelah diberi perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar PPKn peserta didik antara kelas
eksperimen yang menggunakan model blended
learning dan kelas kontrol yang menggunakan

metode ceramah dan tanya jawab.
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Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan yaitu uji
lilifors yang telah dikemukakan pada teknik
analisis data. Hal ini dapat dilihat pada tabel 7
berikut:

Tabel 7. Uji Normalitas Hasil Belajar
Kelas Sampel

Tabel 6. Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar PPKn

Kelas N | Siswa yang | Siswa yang

tuntas (%) | tidak tuntas
(%)

Eksperimen | 36 | 31 atau | 5 atau
86,11% 13,89%

Kontrol 36 | 30 atau | 6 atau
83,33% 16,67%

Tabel 6 menunjukkan angka presentase
ketuntasan hasil belajar PPKn siswa yang tuntas
pada kelas eksperimen yaitu sebesar 86,11%.
ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan model Blended learning
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
metode ceramah, dapat membuat siswa mampu
belajar di sekolah dan belajardari rumah dengan

menggunakan perangkat teknologi.

Pretest Posttest

Statistika | Kelas | Kelas | Kelas Kelas

Eksperi | Kont | Eksper | Kontr

men rol imen ol
Jumlah 36 36 36 36
Sampel
(n)
Nilai 85 80 100 95
Tetinggi
Nilai 50 40 50 50
Terendah
Mean X 70,00 | 68,89 | 80,00 78,97
Keterangan :

Lo = harga mutlak yang besar
Lt = harga yang terdapat pada tabel statistik

Dari tabel. 7 terlihat bahwa kelas

eksperimen dan kelas kontrol memiliki L, < L,
berarti dapat disimpulkan dari data kedua kelas
sampel berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

Kelas N | S SZ Fhitung Fiabel | Kesi
mpul
an

Eksperim | 36 | 10,07 121,76 1,048 | 1,89
en Hom
Kontrol 36 | 10,03 | 116,12 ogen

Dari tabel 8 terlihat kedua kelas sampel
memiliki Fhitung < Ftabel berarti kedua kelas

sampel memiliki varians yang homogen.

191
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Hasil Uji Hipotesis

Setelah melakukan Uji Normalitas dan
Homogen maka dilakukan Uji Hipotesis, sesuai
dengan data yang didistribusi normal dan varian
yang homogen maka digunakan Uji t dan dapat
dilihat pada tabel 9 berikut:
Tabel 9. Uji Hipotesis

Kelas N |S s? Thitung | Ttabel
Eksperimen | 36 10,07 |121,76 P,5263 |1,6659
Kontrol 36 10,03 |116,12

Dari tabel 9 tersebut terlihat kedua

kelas sampel memiliki Thitung >Ttabel Maka
dapat dikatakan Hipotesis Ha diterima dan
Hipotesis HO di tolak.

PEMBAHASAN

Model Blended learning merupakan

yang
mengkombinasikan pembelajaran tatap muka

pembelajaran campuran
dengan pembelajaran (offline dan online)
(Abdullah, 2018).

Model pembelajaran blended learning
membantu siswa memahami pembelajaran
PPKn yang memiliki karakteristik abstrak
(Hidayat & Yakob, 2020). Sedangkan model
pembelajaran langsung digunakan sebagai
pembanding dalam menilai tingkat keberhasilan

dari model pembelajaran blended learning, dan

model pembelajaran langsung merupakan
model yang sering digunakan dalam
pembelajaran PPKn.

Dari hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan

kelas kontrol. Secara statistik hasil belajar kelas
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eksperimen dengan menggunakan model
Blended learning berbeda dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab.

Dari hasil observasi yang peneliti
lakukan kepada guru PPKn kelas X Tata Boga
di SMK Negeri 3 Payakumbuh memperlihatkan
bahwasanya aspek yang telah dinilai sesuai
dengan sistematika pembelajaran yang sudah
dibuat. Oleh karenanya tujuan yang diinginkan
dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran
akan dapat terlaksana dengan baik. Sehingga
model pembelajaran blended learning yang
telah diterapkan kepada siswa akan mampu
memberikan pengaruh yang positif terhadap
hasil belajar PPKn yaitu berupa peningkatan
nilai hasil belajar siswa didik kelas X Tata
Boga di SMK Negeri 3 Payakumbuh.

Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan salah satu guru mata
pelajaran PPKn yaitu Ibu Anik Rahayu. Pada
tanggal 31 Januari 2022 dapat disimpulkan
bahwa guru cenderung menggunakan model
pembelajaran ceramah dan model tersebut tidak
efektif, dengan keterbatasan fasilitas di sekolah.

Sebelum diterapkannya model Blended
learning pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perolehan hasil pretest dan postest pada
kelas ekspermen meliliki rata-rata sebesar 70,00
meningkat menjadi 80,00 setelah diterapkannya
model Blended learning dan perolehan rata-rata
kelas kontrol sebesar 68,89 meningkat menjadi
78,97 setelah di terapkannya model ceramah.

Setelah dilakukan analisis data dan
pengujian hipotesis terhadap hasil belajar, maka
diperoleh Thitung >Ttabel (o = 0,05), dengan

demikian hipotesis hasil belajar PPKn siswa
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yang diajarkan dengan model Blended learning
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
metode ceramah. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen yaitu 80,00
dan kelas kontrol 78,97.

Pada saat dilakukan penelitian di kelas
eksperimen, awalnya peserta didik sangat
antusias saat peneliti menyampaikan tahapan-
tahapan yang akan dilakukan peserta didik
dalam melaksanakan model Blended Learning.
Namun setelah dilakukan pertemuan berikutnya
peserta didik masih kurang memahami dan
kurang aktif saat proses belajar berlangsung,
namun permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik dapat diatasi peneliti dengan cara
memberikan arahan kepada peserta didik agar
aktif  ketika

berlangsung.

fokus  dan pelaksanaan

pembelajaran Dalam  proses
pembelajaran peserta didik dapat memahami
materi dan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa guru memiliki peran penting
di dalam proses pembelajaran blended learning
terutama mengenai
yang
pembelajaran

pemilihan metode dan
akan dalam
blended

memberikan arahan agar siswa bisa fokus yang

media digunakan

learning.  Guru
menjadi salah satu faktor penyebab keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Temuan di atas,
didukung oleh Winarsie (2020), yaitu guru
merupakan elemen utama yang memiliki peran
penting dalam pendidikan formal.
Keberadaannya menjadi penentu keberhasilan
peserta didik dan kualitas pendidikan. Dengan
model ini siswa dituntut lebih aktif, kreatif, dan

inovatif dalam melaksanakan blended Learning.
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Dari hasil penelitian ini yang sejalan
dengan pernyataan Stein dan Graham (2014:14)
yang memberikan saran kepada banyak orang
untuk menerapkan blended learning dalam
aktivitas ataupun pengalamannya sebab metode
ini tidak sekedar sesuai dengan kemajuan
zaman dan teknologi komunikasi saja,
melainkan juga bermanfaat bagi peserta didik
dan guru dalam upaya meningkatkan akselerasi
dan juga kemudahan, meningkatkan proses
pembelajaran dan hemat biaya (Sitorus, 2018).

Blended

pembelajaran yang dapat meningkatkan daya

learning merupakan model

tarik pada proses pembelajaran tatap muka

(face-to-face) dan sesuai  untuk

diterapkan di era 21 (Siallagan, 2019). Blended

learning dapat mengakomodasi perkembangan

sangat

teknologi yang luas tanpa harus meninggalkan
pembelajaran tatap muka (face-to-face) di kelas
dengan menggabungkan pembelajaran tatap
muka dengan e-learning (Rachman & Rohendi,
2019).

Blended learning membuat siswa dapat
terus  belajar dan  mengikuti  proses
Hal

peluang keberhasilan guru dan siswa pada

pembelajaran. tersebut dapat menjadi
pembelajaran. Blended learning juga membantu

guru dalam mempersiapkan siswa untuk
menciptakan lingkungan belajar sesuai dengan
gaya belajar masing-masing siswa dan dapat
membantu siswa menghadapi tantangan di masa

depan (Wardani & Wedi, 2018).

Tentu media cetak  seperti  buku
memang dinilai lebih fleksibel karena
ditatampilkan secara fisik, nyata sebagai

sumber belajar dan dapat dibawa kemana-



Bina Gogik,

Volume 9 No. 2 September 2022

Page : 186-196

mana. Namun tidak dapat dipungkiri jika

media digital seperti multimedia memiliki
kelebihan yang lebih banyak dibandingkan
dengan media cetak karena dapat berupa teks,
gambar, video, audio, film, dan animasi yang
membuat lebih  interaktif
(Hikmah & Chudzaifah, 2020). Hal ini akan

menjadi menguntungkan bagi siswa karena

pembelajaran

setiap individu pasti memiliki gaya belajar
masing-masing seperti visual, auditorial atau
kinestetik. Oleh karena itu, dengan adanya
sumber belajar yang beragam, siswa diharapkan
dapat belajar secara maksimal dengan
menyesuaikan diri sesuai dengan gaya belajar
yang dimilikinya (Febriyana, 2022).

Sesuai topik, bisa dicermati bahwa hasil
yang peneliti peroleh sejalan dengan metode
yang dilakukan peneliti. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Sakilah & Rianto,
(2020) menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar PPKn antara
didik yang

blended

Perbedaan dari ditemukan dari perhitungan

kelompok  peserta belajar

menggunakan  model learning.

dengan menggunakan uji-t yang memperoleh

Thitung>Ttabel. Berdasarkan perbedaan
Blended

learning lebih baik terhadap hasil belajar PPKn.

tersebut, ditemukan bahwa model
Model Blended Learning merupakan
sebuah strategi belajar mengajar yang bertujuan
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
cara memadukan pembelajaran  berbasis
kelas/tatap muka dengan pembelajaran berbasis
informasi. Inovasi model
Blended

membangkitkan kemandirian serta percaya diri

teknologi  dan

pembelajaran Learning  akan
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siswa karena mereka berusaha mencari dan
mengeksplorasi sumber belajar tidak hanya dari
guru saja.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah dikemukakan peneliti pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar kognitif PPKn dengan
menggunakan model blended learning lebih
tinggi
menggunakan

dibandingkan dengan siswa yang
Hal
diperkuat berdasarkan perolehan kelas yang
blended

diperoleh nilai rata-rata pretest 70,00 meningkat

metode ceramah. ini

menggunakan  model learning
senilai 10 pada posstest yaitu sebesar 80,00
dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas
yang menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab dengan nilai rata-rata pretets 68,89
meningkat senilai 10,08 yaitu 78,97. Deangan
pengujian hipotesis menggunakan uji-t pada
taraf nyata signifikan 0,05 diperoleh hasil
Thitung > Ttabel, yaitu dengan nilai Thitung
sebesar 2,5263 dan Ttabel sebesar 1,665. Oleh
karena itu, terdapat kesimpulan dari nilai rata-
rata kognitif bahwa kelas dengan model
blended
menggunakan metode ceramah
SARAN

Berdasarkan

learning lebih baik dengan Kkelas

hasil penelitian  dan
kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti memberikan beberapa  saran,
diantaranya sebagai berikut: (1) Guru pendidik:
Seharusnya guru mata pelajaran PPKn SMK
Negeri 3 Payakumbuh dapat menerapkan salah
satu model yaitu Blended learning dalam

pembelajaran PPkn, karena tampak bahwa
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model tersebut memberikan dampak positif
dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik
juga
digunakan agar dalam proses pembelajaran

dan interaksi dalam  pembelajaran
siswa mampu menyerap pemahaman materi
dengan maksimal, serta guru paham akan
(2) Peserta didik: Dapat lebih

mengenal teknologi pada peserta didik di Era-

teknologi

21 (3) Peneliti lain; Untuk peneliti lain, pada
waktu menggunakan model Blended learning
sebaiknya dapat menggunakan strategi, atau
media yang lebih menarik.
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